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Belanja kesehatan di pemerintah daerah khususnya pemerintah kabupaten/kota semakin meningkat setiap
tahunnya. berdasarkan asas desentralisasi maka besaran anggaran kesehatan ditentukan oleh masing-masing
pemerintah kabupaten/kota. Oleh karenaitu perlu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan total belanja kesehatan di kabupaten/kota pada tahun
2019. Rata-rata belanja kesehatan perkapita kabupaten/kota I ndonesia pada tahun 2019 adalah Rp866.907.
Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah adal ah kabupaten/kota dengan belanja kesehatan perkapita yang
terendah yaitu sebesar Rp148.461, sedangkan Kabupaten Membrano Raya Provinsi Papua adalah
kabupaten/kota dengan belanja kesehatan perkapita yang tertinggi yakni sebesar Rp4.971.783. Faktor- faktor
yang berhubungan dengan total belanja kesehatan perkapita adalah PAD, penduduk usia kurang 15 tahun,
IPKM dan Indeks Kapasitas Fiskal Daerah. Setiap kenaikan PAD dan penduduk usia kurang 15 tahun dapat
meningkatkan belanja kesehatan perkapita kabupaten/kota serta setiap penurunan |IPKM dan indeks
kapasitas fiskal akan meningkatan belanja kesehatan perkapita kabupaten/kota. Kemudian faktor yang
paling dominan adalah PAD. Penelitian ini menyarankan kepada Kementerian Kesehatan dalam membantu
pembiayaan kesehatan di kabupaten/kota melalui bantuan dana transfer khusus dibidang kesehatan dapat
menambahkan penduduk usia kurang 15 tahun dan IPKM sebagai kriteria dalam menentukan besaran dana.
...... Health spending in local governments, especially district governmentsisincreasing every year. Based on
the principle of decentralization, the amount of the health budget is determined by each district government.
Therefore, it is necessary to conduct a study that aims to determine the factors related to total health
expenditure in districts in 2019. The average health expenditure per capitain district of Indonesiais IDR
866,907. Wonogiri District Province of Central Jawa as district with lowest health expenditure per capitais
IDR 148,461, whereas Membrano Raya Distrcit Province of Papua as district with highest health
expenditure per capitais DR 4,971,783. the determinan factors to per capita health expenditureis PAD,
population under 15 years of age, IPKM, and local of fiscal capacity and Every increasein PAD and
population under 15 years of age can increase district health expenditure per capita, while every reducein
IPKM and local fiscal capacity index will increase district health expenditure per capita. The PAD variable
is the most dominant factor. This study suggests that the Ministry of Health in assisting the financing of
health in districtg/cities through special transfer funds in the health sector can add population under 15 years
of age and IPKM as criteriain determining the amount of funds.
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